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A. Kajian Teori

1. Hakekat Belajar

Menurut Piaget (dalam Paul Suparno, 2001: 141), membagi pengertian
belajar menjadi dua yaitu
a. Belajar dalam arti sempit adalah belajar yang hanya menekankan perolehan

informasi baru dan pertambahan.

b. Belajar dalam arti luas adalah belajar untuk memperoleh dan menemukan
struktur pemikiran yang lebih umum yang dapat digunakan pada bermacam-
macam situasi.

Menurut Ngalih Purwanto (2006: 83), belajar merupakan suatu perubahan
dalam tingkah laku dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku
yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan merngarah kepada tingkah laku
lebih buruk. Menurut Jerome Bruner (dalam Trianto, 2010: 15), belajar adalah
suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru
berdasarkan pada pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pada
dasarnya prinsip belajar lebih dititikberatkan pada aktivitas siswa yang menjadi
dasar proses pembelajaran baik di berbagai jenjang sekolah.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan

pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh



sebab itu apabila setelah belajar siswa tidak ada perubahan tingkah laku yang
positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuannya
tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.
2. Teori Bermain

Dapat dimengerti bahwa terdapat perbedaan dan kesamaan pendapat
antara pakar ilmu tentang bermain.masing-masing pakar akan mengartikannya
sesuai dengan bidang ilmu yang digeluti dan tujuan yang ingin dicapai dengan
bermain. Menurut Leertouwe Rob (dalam Matakupan, 1995: 17-18),
mengutarakan beberapa teori dari beberapa pakar tentang bermain sebagai berikut:

a. Teori rekreasi atau teori pelepasan
Bahwa oleh Schaller dan Lazarus, dikatakan permainan itu merupakan
kegiatan manusia yang berlawanan dengan kerja, tetapi permainan
merupakan imbalan antara kerja dengan istirahat.

b. Teori surplus
Herbert Spencer mengatakan bahwa kelebihan tenaga (dalam arti
kelebihan kekuatan atau vitalitas) pada anak ataupun orang dewasa yang
belum digunakan sebaiknya disalurkan dalam bermain.

c. Teoriteleology
Karl Groos mengatakan bahwa permainan mempunyai tugas biologic,
maksudnya dengan bermain maka terjadi proses biologis atu dengan kata
lain proses berfungsinya organ-organ tubuh.

d. Teori sublimasi
Claparede mengemukakan bahwa dengan bermian bukan saja untuk
berfunginya organ-organ tubuh tetapi merupakan jugasuatu sublimasi atau
suatu pelarian yang positif dari tekanan perasaan yang berlebihan.

e. Teori reinkarnasi
Teori ini mengatakan bahwa anak-anak selalu bermain dengan permainan-
permainan yang dilakukan oleh nenek moyangnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa teori-teori
bermain tersebut di atas merupakan sebagian dari usaha-usaha menelaah bermain
yang digunakan dalam usaha pendidikan. Selain itu, permianan berfungsi

membawa kepada hidup kebersamaan dan hidup bermasyarakat.



3. Pendekatan Bermain

Menurut Yudha M. Saputra (2001: 6) bermain adalah suatu kegiatan yang
menyenangkan, serta bermain yang dilakukan secara tertata, mempunyai manfaat
yang besar bagi perkembangan siswa. Menurut Devi Ari Mariani (2008), didalam
bermain anak memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang
anak rasakan dan pikirkan. Dengan bermain, anak sebenarnya sedang
mempraktekkan keterampilan dan anak mendapatkan kepuasan dalambermain,
yang berarti mengemabngkan dirinya sendiri. Dalam bermain, anak dapat
mengembangkan otot kasar dan halus, meningkatkan penalaran, dan memahami
keberanaan lingkungannya, membentuk daya imajinasi, daya fantasi, dan
kreativitas.

Mayke S. Tedjasaputra (dalam Soni Nopembri, 2011: 12) menyebutkan
bahwa macam-macam kegiatan bermain aktif adalah bermain bebas dan spontan,
bermain kontruktif, bermain khayal/bermain peran, bermain mengumpulkan
benda-benda (collecting), bermain melakukan penjelajahan (eksplorasi), dan
permainan (games) dan olahraga (sport). Hubungannya dengan pembelajaran
pendidikan jasmani kita bisa menggunakan semua bentuk bermain tersebut, tetapi
permainan dan olahraga akan lebih banyak bermanfaat bagi pengembangan
jasmani anak dan meningkatkan keterampilan motorik.

Menurut Gabbard (dalam Asep Suharta, 2007: 50-151), dalam kegiatan
bermain harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. menyenangkan;
b. memungkinkan aktivitas bagi seluruh siswa atau seluruh siswa dapat

melakukan aktivitas tersebut;



c. dapat mengembangkan keterampilan motorik dan kesegaran jasmani;
d. keamanan diutamakan;
e. memungkinkan partisipasi maksimum.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
bermain adalah salah satu bentuk dari sebuah pembelajaran jasmani yang dapat
diberikan di segala jenjang pendidikan untuk suatu kegiatan yang menyenangkan.
Selain itu, dengan mengetahui manfaat bermain, diharapkan guru dapat
melahirkan ide mengenai cara memanfaatkan kegiatan bermain untuk
mengembangkan bermacam-macam aspek perkembangan siswa pada olahraga
bolavoli, khusus passing bawah.

4. Permainan Bolavoli
a. Hakekat Permainan Bolavoli

Menurut Barbara L. Viera (2000: 2), permainan bolavoli merupakan jenis
permainan olahraga beregu yang masing-masing regu dimainkan oleh dua tim di
mana tiap tim beranggotakan enam orang dalam suatu lapangan berukuran 30 kaki
persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim dipisahkan oleh net atau jaring. Dalam
permainan bolavoli teknik dasar permainan harus terlebih dikuasai, sehingga para
permain lebih efektif dalam melakukan serangan ataupun operan. Penguasaan
teknik dasar dalam suatu cabang olahraga merupakan salah satu unsur yang
menentukan menang atau kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan
disamping unsur-unsur kondisi fisik,teknik dan mental. Kesempurnaan teknik
dasar tersebut sangat penting, karena akan menentukan gerak keseluruhan.

Kesempurnaan teknik dalam permainan bola voli hanya akan dapat dicapai
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melalui latihan teknik yang dimulai dari teknik dasar ke teknik tinggi yang
akhirnya harus menuju kepada gerakan-gerakan otomatis.

Menurut Dieter Beutelstahl (2007: 8) mengemukakan pendapatnya bahwa:
“ada enam jenis teknik dasar dalam permainan bola volley yaitu service, dig
(penerimaan bola dengan gaya menggali), attack (menyerang), volley
(melambungkan bola), block, dan defence (bertahan)”. Sedangkan menurut Nuril
Ahmadi (2007: 19) teknik-teknik dalam permainan bolavoli meliputi: servis,
passing, smash, blocking.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas disimpulkan bahwa teknik dasar
permainan bola voli yang hendaknya dikuasai oleh setiap pemain guna
mendukung pencapaian prestasi meliputi : service, dig (penerimaan bola dengan
gaya menggali), attack (menyerang), volley (melambungkan bola), block, dan
defence (bertahan). Dimana dalam penelitian ini penulis akan mencoba mengulas
tentang penerapan passing dimana hal ini merupakan langkah awal untuk
membimbing siswa dalam menguasai salah satu teknik dasar permainan bolavoli.
Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan bolavoli yang sangat
penting untuk menerima serangan atau mengoper. Passing yang akan dibahas
yaitu mengenai passing atas.

b. Teknik Passing Atas

Passing atas merupakan teknik yang sangat penting dikuasai dari tiap
pemain, karena dengan passing atas dapat memberikan umpan kepada teman satu
regu untuk melakukan pukulan smash dalam permainan bolavoli. Menurut Nuril
Ahmadi (2007: 22), passing adalah upaya seorang pemain dengan menggunakan

suatu teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman
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seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Sedangkan menurut Dieter
Beutelstahl (2007: 21), overheard volley (volley di atas kepala tinggi) adalah
permain harus menghadap ke arah tujuan bola sebelum ia mulai melambungkan
bola tersebut.

Menurut Nuril Ahmadi (2007: 25-26), tahapan dalam melakukan passing
atas meliputi:

1) Persiapan
a) Bergerak ke arah datangnya bola, tepat di bawahnya
b) Sikap posisi
c) Bahu sejajar sasaran
d) Kaki mereggang santai
e) Bengkokkan sedikit lengan, kaki, dan pinggul
f) Tahan tangan 6 atau 8 inci di depan pelipis
g) Tahan tangan di depan pelipis
h) Melihat melalui “jendela” yang dibentuk tangan
2) Pelaksanaan
a) Terima bola pada bagian belakang bawah
b) Terima dengan dua persendian teratas dari jari dan ibu jari
c¢) Luruskan lengan dan kaki ke arah sasaran
d) Pindahkan berat badan ke arah sasaran
e) Arahkan bola sesuai ketinggian yang diinginkan
f) Arahkan bola ke garis pinggir atau ke tangan penyerang
3) Gerakan Lanjutan
a) Luruskan tangan sepenuhnya
b) Arahkan bola kesasaran
c¢) Pinggul bergerak maju ke arah sasaran
d) Pindahkan berat badan ke arah sasaran
e) Bergerak ke arah umpan

Gambar 1. Teknik passing atas
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5. Karakteristik Siswa Kelas V
Menurut Rusli Ibrahim (2001: 6), ciri-ciri utama perkembangan anak-anak
usia sekolah dasar, antara lain sebagai berikut:

a. Adanya dorongan yangkuat pada anak usia untuk keluar dari rumah dan
masuk ke dalam kelompok sebaya

b. Pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada usia ini, baik fisik maupun
mental akan mendorong anak untuk masuk ke dalam dunia permainan dan
pekerjaan yang membutuhkan keterampilan fisik terutama otot.

c. Adanya dorongan mental untuk memasuki dunia konsep-konsep, logika,
simbol, dan bentuk-betuk komunikasi secara dewasa.

Menurut Didin Budiman (2010: 3) aktivitas yang diperlukan dalam
proses tumbuh kembang anak kelas atas di antaranya adalah:

a. Bermain dalam situasi berlomba atau bertanding dengan pengorganisasian
yang sederhana. Misalnya: berlomba dalam beberapa macam gerakan seperti
berlari, merayap, melompat, menggiring bola, adu lempar tangkap dan
sebagainya.Melakukan pertandingan kecabangan olahraga yang peraturannya
disederhanakan, misalnya pertandingan voli mini. Dengan pengarahan dan
pengelolaan aktivitas yang baik dari guru, aktivitas ini akan berdampak
kepada peningkatan kepercayaan diri anak dan kebanggaan dirinya.

b. Aktivitas beregu atau berkelompok. Anak diberi kesempatan untuk bekerja
sama dengan temannya dalam melakukan aktivitas untuk membina

kebersamaan di antara mereka.

13



B. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai proses pembelajaran baik secara teori maupun
praktek di lapangan telah banyak dilakukan diantaranya: penelitian dari Karim
(2010) yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran Passing Atas melalui
Pendekatan PAKEM pada Siswa Kelas V SD Negeri Sukoreno Kecamatan
Kaliwiro Kabupaten Wonosobo”. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD
Negeri SD Negeri Sukoreno yang berjumlah 28 yang terdiri dari 9 siswa putri dan
19 siswa putra. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan lembar pengamatan (data observasi), hasil tes
siswa (evaluasi) dan angket (tanggapan siswa terhadap pembelajaran bolavoli
mini). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pambelajaran passing atas melalui
pendekatan PAKEM dapat meningkatkan proses pembelajaran passing atas dalam
permainan bolavoli mini pada siswa kelas V SD Negeri Sukoreno. Berdasarkan
hasil tes pada siklus pertama rata-rata nilai siswa adalah 64,7 atau baru 67,9%
siswa yang tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Pada siklus kedua nilai
rata-rata siswa adalah 70,8 atau 78,6% siswa yang tuntas KKM yaitu 65 untuk
nilai pendidikan jasmani dan kesehatan di SD Negeri Sukoreno, serta telah
melebihi target yang ingin dicapai yaitu 75% siswa yang tuntas. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan PAKEM dapat meningkatkan
hasil pembelajaran passing atas dalam permainan bolavoli mini siswa kelas V SD
Negeri Sukoreno Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo.

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Purnomo (2010) dengan judul
“Peningkatan Penguasaan Passing Bawah Permainan Bolavoli Mini melalui

Pendekatan Bermain pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Ngadisono Kecamatan
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Kaliwiro Kabupaten Wonosobo”. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri 2 Ngadisono yang berjumlah 32 siswa. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, wawancara,
dan tes hasil pembelajaran passing bawah permainan bolavoli mini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode kooperatif dengan pendekatan bermain
dapat meningkatkan proses pembelajaran passing bawah permainan bolavoli mini
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Ngadisono. Berdasarkan hasil tes pada siklus
pertama rata-rata nilai siswa adalah 67,8 dan 68,8% siswa yang tuntas KKM. Pada
siklus kedua nilai rata-rata siswa adalah 70,1 dan 78,1% siswa dapat mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 65 untuk nilai Penjaskes di SD
Negeri 2 Ngadisono, serta telah melebihi target yang ingin dicapai yaitu 75%
siswa yang tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran passing bawah pada permainan bolavoli mini melalui metode
kooperatif dengan pendekatan bermain dapat dijadikan salah satu metode
pembelajaran permainan bolavoli mini untuk kelas IV SD Negeri 2 Ngadisono
Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo.
C. Kerangka Berpikir

Kuriklum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan
kemampuan berpikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Sehingga guru selalu dituntut untuk kreatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran agar menumbuhkan minat, motivasi dan

mendapatkan hasil yang maksimal atas peningkatan pembelajaran siswa.
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Pembelajaran teknik passing atas merupakan materi di dalam permainan
bolavoli. Menurut Dieter Beutelstahl (2007: 21) overhead volley atau passing atas
adalah jenis volley (suatu pukulan melambungkan bola) yang paling populer.
Passing atas harus banyak dilatih supaya arah bola terkendali dan tidak sampai
menimbulkan cedera jari. Oleh karena itu, dalam pembelajaran materi pokok
permainan bola voli terutama teknik passing atas diperlukan komunikasi atau
arahan yang tepat dari guru kepada siswa supaya cedera dapat dihindari dan
mendapatkan hasil yang maksimal dalam melakukan teknik passing atas. Karena
teknik passing atas belum dikuasai maka pelu diupayakan peningkatan.

Pendekatan Bermain merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan pemahamaan siswa melalui bermain.
Dengan adanya proses pembelajaran dengan bermain tersebut diharapkan
pemahaman siswa terhadap teknik dasar passing atas yang diajarkan guru dapat
lebih cepat diserap dan dipahami. Hal tersebut merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran pendidikan jasmani secara umum. Berdasarkan hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran passing atas permainan
bolavoli di kelas V SD Negeri 1 Tirip Kecamatan Wadaslintang Kabupaten

Wonosobo, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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